











ABSTRAK

Attia Martina, 2025 : Pengembangan Motif Batik Daun Pucuk Ubi di Desa
Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten
Bungo

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan motif batik daun pucuk ubi
di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo. Permasalahan
yang ditemui yaitu masih rendahnya pemahaman, pengetahuan, masyarakat di Desa
Empelu dalam mengembangkan motif batik dari berbagai bentuk alam (Frola).

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah Untuk mengetahui pengembangan
desain motif batik daun pucuk ubi di desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal,
Kabupaten Bungo, Mengetahui validitas pengembangan desain motif batik daun
pucuk ubi di desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo,
Mengetahui praktikalitas pengembangan desain motif batik daun pucuk ubi di desa
Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo.

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model 4D yang terdiri dari
define, design, develop, dan disseminate. Teknik analisis data menggunakan
analisis dekriptif kuantitatif. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 10 orang
anggota komunitas PKK Desa Empelu.

Hasil validasi menunjukkan desain motif memperoleh skor 84%-93,33%
dari para ahli, dengan kategori valid hingga sangat valid, terutama pada aspek
keunikan, estetika, dan kesesuaian budaya. Validasi warna mencapai 86,67%,
menunjukkan kombinasi warna dinilai menarik dan inovatif. Uji praktikalitas oleh
anggota PKK mencatat skor 96,2%, mengindikasikan motif sangat layak diterapkan
dalam pelatihan dan produksi komunitas. Temuan ini mendukung bahwa motif
batik daun pucuk ubi berpotensi menjadi identitas visual lokal sekaligus produk
budaya yang bernilai.

Kata Kunci : Batik, Daun Pucuk Ubi, Desa Empelu, Motif



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan kehadiarat Allah SWT dan shalawat serta salam
untuk Nabi Muhammad Sallallaahu’Alaihi Wassallam yang telah melimpahkan
rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“ Pengembangan Desain Motif Batik Daun Pucuk Ubi di Desa Empelu, Kecamatan
Tanah Sepnggal, Kabupaten Bungo . Adapun tujuan penulis dari skripsi ini adalah
unntuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan
pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Departemen Seni Rupa, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.
penulis menyadari dalam penulisan ini banyak rintangan dan hambatan yang dilalui,
namun berkat doa dan dukungan dari berbagai pihak yang terlibat sehingga
tantangan dan hambatan tersebut dapat penulis lalui dengan baik. Pada kesempatan
yang baik ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih dan doa yang tulus kepada
semua pihak yang terlibat dalam membantu penulis menyelesaikan skripsi ini,
penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada :

1. Ibu Eliya Pebriyeni, S.Pd., M.Pd selaku departemen seni rupa dan pembimbing
yang telah memberikan bimbingan, saran dan arahan sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Ir. Drs. Heldi, M.Si., Ph.D. selaku penguji yang telah memberikan saran
dan masukan kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Nessya Fitryona, S.Pd., M.Sn. selaku penguji yang telah memberikan saran

dan masukan kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Vi



4. Untuk support system dan panutan. Bapak Baharuddin, terimakasih selalu
berjuang dalam mengupayakan yang terbaik untuk kehidupan penulis, berkorban
keringat tenaga dan pikiran yang selalu memberikan motivasi dan dukungan
kepada penulis, dan untuk Ibu Martini, terimakasih yang tak henti selalu
mendoakan untuk kebaikan anak-anaknya, yang selalu memberikan kasih
sayang, cinta dan dukungan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis bangga memiliki orang tua seperti kalian.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Penulis mengharapkan kritik dan saran untuk dapat membangun
pembaca guna menyempunakan penelitian ini. Peneliti berharap semoga
penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan referensi untuk peneli lain
dalam penyusunan skripsi.

Akhir kata peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
membantu sehingga menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat

bagi kita semua.

Padang, 27 Mei 2025

penulis

vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...uuoiiiuiinininsnecsensesssesssnssesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssess i
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccceeeevruecruecessuecsaccncssessnees ii
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJL........ccuiiniinvinsicssencsnecssascsanens iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH .....ccievinvinninsunssensanssanen iv
ABSTRAK .aucuuiviiiiinuineisinsuissensesssissssssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssse v
KATA PENGANTAR . ...ucoiirinnicensissnissssssessssssssssssssissssssssssssssssssssssssasss vi
LD V2N 0 . N 2 ) vii
DAFTAR GAMBAR ......cuuiiiricticensnecssisesssisssisesssesssssssssssssssssssssessssssssssess X
DAFTRAR TABEL....cuuiiiiniinuicreicensecssinsesssecssissesssecsssssasssesssssssssssssssssssssess xi
DAFTRAR LAMPIRAN ..ccotiniiruicrensecssnssesssncssessesssncsssssnsssessasssssssessssssssssess xii
BAB I PENDAHULUAN ..ccuiintinienainseissesssisssssssssssssssssssssssssssssssasssassssssssssssss 1
A. Latar Belakang Masalah............cccccoooiiiiiiieniiieieeceece e 1
B. Identifikasi Masalah ..........ccccooeriiiiiiiniiiieeeeee 5
C. Pembatasan Masalah ...........ccccoooiniiiiniiniinicee 6
D. Rumusan Masalah ...........c.cccoviieiiiieiiiccieeeeeeeeee e 6
E. Tujuan Peneltian..........ccceeviiieiiiieiiieecieeeee e 6
F. Manfaat Penelitian..........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiieceecee 7
G. Pentingnya Pengembangan............ccceecveevieeiiienieenienieeieeie e 8
H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ..........cccoceeviniininiincnnnne. 8
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan.............ccccceeveevnveenee.. 9
J. Definisi Istilah .....c.oooiiiiiii 9
BAB II KAJIAN PUSTAKA ..cuuiiiictinensticensnsssecssissssssessssssessssssssssssssssssess 11
A. Kajian Pustaka........cccoeiiiiiiiiiiie e 11
Lo BatiK oo 11
2. Pengembangan Desain Motif BatiK............cccceevvieriiiencineennnnn. 21
3. Peran PKK di Desa Empelu ......c.ccooovvveniiiiiiiieiieiieeeieee, 30
B. Penelitian yang Relevan ..........ccccoecieviiiiiiiniecciieiececeeee e 37

viii



C. Kerangka BerpiKir.........cccevciiiiiiiieiiieeiieeeee e 39

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .....ccccenvienuinvensecsaecsensncssessssssessnees 40
A. Metode Penelitian Pengembangan .............ccceeeeeecieniiinienicencenne 40

B. Prosedur Pengembangan ............ccccoeceiiiiiiiieniiiiieneeeee 41

1. Define (PendefiniSian).........cccccueerevieerieeeriieenieeeieeeiree e 42

2. Design (Perancangan) ........c.ccocceeerveeeiieeniveesineessneessneeensneens 42

3. Develop (Pengembangan) ...........ccccecueevueerieeiuieniieenieesieeeeenens 43

4. Disseminate (DISEMINASI) ......cccvviervreeriieeeriieeiieeeereeeereeeeneees 44

C. Uji Coba Produk.........cceeviuiiieiiieeiieeeiie ettt 45

1. Desain Uji Coba......ccccviiiiiiiiiiieiie e 45

2. Subjek Uji Coba...c.oeviiieiieiieeiieiieeieee e 46

3. Jenis Data .o..oouiiiiiiiiii e 47

4. Instrumen Pengumpulan Data............cccooveviieeiiieciiieeieee. 48

5. Teknik Analisis Data.........cccovieriiiniiiniiiniiiieeeeeeeee 51

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN......ccccecvseerercuncnee 54
A. Penyajian Data Hasil Validasi dan Uji Coba ..........cccceeverieneenne, 54

B. Hasil Analisis Data..........ccoooiiiiiiiiiiiiceeeee e 71

C. Revisi Produk ..o 73

D. Pembahasan Hasil Penelitian ............ccccoecevieninieniinenienienenen, 74

BAB V. PENUTUP....ccuiniitiieinensuecssissnsssecssessssssnssssssssssssssessssssssssessssssssssess 77
AL KeSIMPulan..........cooovieiiiiiiiiccee e 77

B SAran.......cooiiii e 78
DAFTAR PUSTAKA .....cuuiiiticencnennicssnsesssisssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssess 79
LAMPIRAN . ..ciivtiniirtinsnnsecssiesssssnsssecssisssssstssssssssssessssesssssasssesssssssssssssssssasssase 82




Gambar

NN RO =

et ke e \O
PN —=or

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Batik Daun Pucuk Ubi Desa Empelu .........cccoveviviieniienieiiccie, 32
Tradisi / Ritual Balayei........ccccovveeiiiieeiiieciiieceeece e 36
Tradisi / Ritual Balayei.........ccoecveviieiiieniiciieeiieieceeeee e 37
Kerangka BerpiKir ........cccoovoiiiieiiiiieiiieceeee e 39
Bentuk Unsur Motif ASI .......cccvviiioiiiiiiceiee e 58
Sumber Inspirasi DESain..........cceccveeieiieeiiieeiie e 58
7 Desain Ornamen Motif.............cooovviiiiiiiiiiieiiiecceee e 59
Bentuk Sketsa Motif batik Daun Pucuk Ubi 1 ......cccovvvviiiiiiiniiinenn. 61
Bentuk Sketsa Motif batik Daun Pucuk Ubi 2 .........ccccooevennieeennnnn. 61
Bentuk Desain Motif batik Daun Pucuk Ubi 1......ccccceevvveiiiviinnnnnnnen. 62
Bentuk Desain Motif batik Daun Pucuk Ubi 2.........cccccoevvevvieeennnen. 62
Hasil Baju Motif batik Daun Pucuk Ubi 1 .......ccccoovvieiiiieiieeieee, 63
Hasil Baju Motif batik Daun Pucuk Ubi 1 ........ccccvieiiniiiiiiiies 63
Grafik Hasil Validasi oleh Para Ahli.........cccoovvviviiiiiiiiiiiiiiieeeeee, 66



Tabel

[e—

(98]

Nowe

DAFTAR TABEL

Halaman
Kisi-Kisi Angket Ahli Motif.........cccoviiiiiieiiiiieeieeeeee e 48
Kisi-Kisi Angket Ahli Warna Motif...........cccooeviieiiieiiiieeeeeee e, 49
Kisi-kisi angket praktikalitas pengembangan motif batik
daun PUCUK UD1.....ccviiiiieeiie e 50
Validasi Ahli Pengembangan Ornamen .............coeceeeveenieenieenreenneenns 64
Validasi Ahli Pengembangan Motif ...........ccccooevieiiiieniieeciie e, 65
Validasi Ahli Pengembangan Komposisi Warna ..........c.ccccceevueveenen. 66
Uji Praktikalitas Pengembangan Motif Batik............cccceevvveenneennnnn. 67

xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat 1zin Penelitian..........ccccooeeieriiniiiinieieeseeeeseeeeeee e 82
2. Surat Permohonan Izin Penelitian ke Desa Empelu 1........................ 83
3. Surat Permohonan Izin Penelitian ke Desa Empelu 2........................ 84
4. Surat Penerimaan Penelitian Oleh Pemerintah Desa Empelu ............ 85
5. Angket Uji Validitas........ooceeeeiieriieiiiieiieciieeeeeeee e 86
6. Angket Uji Praktikalitas ...........cccoeeviieriiiieniieeceeeceeeee e 95
7. Dokumentasi Penelitian.........c.ccooceeverienieienieniieniecceeeeeeeee 125

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Batik merupakan salah satu bentuk seni tekstil tertua di dunia yang telah
menjadi bagian integral dari budaya indonesia selama berabad-abad teknik
pembuatan batik melibatkan proses yang ruwet, kain dihiasi dengan pola dan
motif menggunakan lilin panas (malam) sebelum diwarnai. Menurut Supriono
(2024:3) “Setiap tahap dalam pembuatan batik, mulai dari pemilihan kain,
penggambaran motif, pencantingan, pewarnaan, hingga pelorodan,
membutuhkan keahlian dan kesabaran yang tinggi dari para pengrajin”.

Menurut Husnan (2023:14-16) “Batik merupakan warisan budaya
indonesia yang telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan kemanusian untuk
budaya lisan dan non bendawi pada tahun 2009”. Seni membatik telah menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia selama berabad-abad.
Setiap daerah di Indonesia memiliki motif batik khasnya sendiri, yang
mencerminkan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya setempat.

Batik di wilayah Sumatra memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Secara umum, motif-motif
batik dari Sumatra sering kali dipengaruhi oleh kebudayaan Melayu dan adat
istiadat setempat. Penggunaan warna-warna cerah seperti merah, kuning, dan
hijau sering kali ditemukan dalam batik dari Sumatra, mencerminkan
semangat, keberanian, serta hubungan dengan alam. Di beberapa daerah

seperti Minangkabau dan Aceh, batik juga terpengaruh oleh nilai-nilai agama



dan kepercayaan, sehingga motif-motifnya sering menggambarkan simbol-
simbol religi dan filosofi kehidupan yang mendalam.

Batik didaerah Jambi, sebagai salah satu representasi batik dari Sumatra,
memiliki keunikan tersendiri yang kaya akan ornamen flora dan fauna. Batik
didaerah Jambi biasanya menggunakan warna-warna alam seperti cokelat,
merah bata, dan hitam yang menggambarkan kearifan lokal serta hubungan
erat dengan alam sekitar. Motif-motif seperti angso duo (angsa kembar), bunga
melati, dan flora khas Jambi mencerminkan filosofi kehidupan masyarakat
yang harmonis dan seimbang dengan lingkungan. Salah satu jenis batik yang
ada di provinsi jambi adalah Batik di desa Empelu.

Batik di desa Empelu merupakan salah satu contoh batik khas dari Jambi
yang memiliki keistimewaan tersendiri dalam mencerminkan identitas budaya
setempat. Sebagai bagian dari kekayaan batik Sumatra, Batik di desa Empelu
hadir dengan motif-motif yang terinspirasi oleh alam dan kehidupan agraris
masyarakat desa. Antara nya motif yang ada saat ini merupakan motif Daun
Pucuk Ubi, melambangkan kesuburan dan harapan, merefleksikan
ketergantungan masyarakat. Adapun karakterisitk dari batik didesa Empelu
yaitu pada warna nya dominan berwarna cerah seperti merah, kuning dan hijau.

Seiring dengan perkembangan batik di wilayah Sumatra, Batik di desa
Empelu juga mengalami transformasi. Meskipun saat ini variasi motif masih
terbatas dan kurang dikenal luas, upaya pengembangan terus dilakukan untuk
memperkenalkan batik ini ke pasar yang lebih luas. Penggunaan pewarna

buatan dan detail yang presisi dalam proses pembuatan batik di desa Empelu



menunjukkan keterampilan tinggi masyarakat lokal dan menjaga nilai-nilai
tradisi yang ada. Selain itu, pengembangan motif baru perlu dilakukan agar
batik ini mampu mengikuti perkembangan yang ada pada saat ini.

Kelebihan Batik di desa Empelu terletak pada nilai-nilai yang
berhubungan langsung dengan kehidupan penduduk setempat. Akan tetapi
kelemahan yang ada adalah minimnya ragam corak yang tersedia saat ini.

Salah satu variasi motif batik yang akan diteliti lebih lanjut ialah Motif
Batik Daun Pucuk Ubi dari desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal,
Kabupaten Bungo. Melalui inovasi batik, adanya Motif Balayei sebagai salah
satu ciri khas batik Daun Pucuk Ubi. Istilah Balayei berasal dari frasa
“Berlayar di Air”. Ini didasari filosofi bahwa seluruh warga desa berkumpul
untuk melaksanakan ritual pada saat kemarau untuk memohan hujan di Sungai
Batang Tebo.

Kelebihan utama Motif Balayei terletak pada kedalaman filosofis dan
keindahan motifnya. Motif Balayei juga membawa makna yang
mencerminkan kehidupan masyarakat setempat, seperti penghormatan
terhadap kearifan lokal. Hal ini memberikan daya tarik tersendiri bagi motif
Balayei, baik bagi masyarakat lokal maupun kolektor batik yang tertarik pada
batik bermuatan budaya.

Namun, meskipun memiliki kelebihan tersebut, pengembangan motif
yang ada didesa Empelu ini salah satu yang akan menjadi ikon pada motif
Daun Pucuk Ubi adalah motif Balayei yang sangat diperlukan. Salah satu

tantangan utama adalah kurangnya variasi motif belum maksimal, sehingga



batik ini belum dikenal luas di luar Kabupaten Bungo. Untuk meningkatkan
daya saing motif ini di tingkat nasional dan internasional, perlu adanya inovasi
dalam desain motif tanpa menghilangkan nilai-nilai filosofis yang ada. Selain
itu, pemanfaatan teknologi pewarnaan modern yang dapat meningkatkan
kualitas dan daya tarik motif batik Daun Pucuk Ubi.

Motif Daun Pucuk Ubi yang kaya akan nilai filosofi dan budaya
disesuaikan dengan perkembangan zaman tanpa mengurangi esensinya.
Pengembangan motif Daun Pucuk Ubi juga akan membantu melestarikan
warisan budaya yang memiliki nilai historis dan filosofis, sekaligus
memberikan peluang bagi para pengrajin untuk meningkatkan keterampilan
mereka.

Motif Batik di Desa Empelu menghadapi beberapa tantangan.
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tentang menggunakan teknik
mencanting, pewarnaan yang kurang menarik dan juga motif batik daun pucuk
ubi yang sebelumnya masih sangat sederhana. Sehingga minat penduduk Desa
Empelu dengan motif yang ada kurang terlihat. Oleh karena itu, diperlukan
upaya komprehensif untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Pembaharuan motif batik daun pucuk ubi dikembangkan dengan
menggunakan adanya unsur balayei, unsur balayei ini saya gunakan ikonnya
seperti perahu dan ombak air sungai dengan variasi menggunakan daun pucuk
ubinya dibatik tersebut.

Melihat potensi dan mempertimbangkan tantangan yang ada

pengembangan motif Batik di Desa Empelu memiliki potensi untuk menjadi



model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di daerah lain.

Keberhasilan program ini dapat menjadi inspirasi bagi desa-desa lain di

Indonesia untuk mengembangkan potensi budaya dan ekonomi kreatif mereka.

Melalui penelitian pengembangan motif batik didesa empelu, kecamatan tanah

sepenggal, kabupaten bungo, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang

lebih mendalam tentang tantangan dan peluang dalam pengembangan motif

Batik Daun Pucuk Ubi dengan ada nya Unsur Balayei, serta strategi yang

efektif untuk mewujudkan potensi tersebut.

Oleh sebab itu maka penelitian pengembangan motif batik di desa
Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo akan dilakukan
pengembangan terhadap motif yang sudah ada.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang akan diteliti yaitu sebagai
berikut :

1. Pengetahuan terkait pengembangan desain motif batik komunitas PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) desa Empelu tentang batik desa
Empelu masih sangat minim.

2. Adanya komunitas PPK yang belum mempunyai kesadaran untuk
melestarikan motif batik tentang adat budaya di desa Empelu.

3. Kurangnya minat masyarakat khususnya di desa Empelu untuk
mengembangkan motif batik yang sudah ada di Desa Empelu

4. Kurangnya variasi motif batik didesa Empelu, Kecamatan Tanah



Sepenggal Kabupaten Bungo.
5. masih rendahnya pemahaman, pengetahuan, masyarakat di Desa Empelu
dalam mengembangkan motif batik dari berbagai bentuk alam (Frola).
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka
perlu dilakukan pembatasan masalah untuk memperoleh hasil yang optimal.

Penelitian ini berfokus pada desain motif Batik di Desa Empelu, Kecamatan

Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo. Studi ini akan mengkaji strategi

pengembangan motif Balayei sebagai upaya pelestarian budaya.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan desain motif batik Daun Pucuk Ubi melalui
pendekatan analisis 4D di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal,
Kabupaten Bungo?

2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan desain motif batik Daun Pucuk
Ubi di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo?

3. Bagaimana Tingkat praktikalitas pengembangan desain motif batik Daun
Pucuk Ubi di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten
Bungo?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pengembangan
yang akan dicapai adalah :

1. Untuk menganalisis pengembangan desain motif Batik Daun Pucuk Ubi di

desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, KabupatenBungo



2. Mengetahui Validitas pengembangan desain motif Batik Daun Pucuk Ubi
di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo.
3. Mengetahui Praktikalitas pengembangan desain motif Batik Daun Pucuk
Ubi di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, KabupatenBungo.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang pelestarian budaya lokal dan pemberdayaan masyarakat melalui
industri kreatif.
b. Menyediakan referensi akademis mengenai strategi pengembangan
motif batik tradisional dalam konteks pemberdayaan komunitas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Komunitas PKK Desa Empelu
1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam
pembuatan motif Batik Daun Pucuk Ubi.
2) Membuka peluang pengembangan ekonomi kreatif berbasis
budaya lokal.
b. Bagi Pemerintah Daerah
1) Menyediakan informasi dan rekomendasi untuk pengambilan
kebijakan terkait pengembangan industri kreatif dan pelestarian
budaya lokal.
2) Membantu dalam merancang program pemberdayaan masyarakat

yang efektif dan berkelanjutan.



c. Bagi Masyarakat Luas
1) Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian dan
pengembangan motif batik tradisonal.
2) Memberikan inspirasi untuk pengembangan industri kreatif
berbasis budaya di daerah lain.
G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan motif batik Daun Pucuk Ubi penting dilakukan untuk
melestarikan warisan budaya lokal Desa Empelu yang kaya dan penuh kearifan
tradisional. Melalui pengembangan ini, potensi seni batik yang unik dapat
dikenalkan lebih luas, tidak hanya untuk tujuan budaya tetapi juga untuk
mendukung pertumbuhan perkembangan batik lokal melalui pengembangan
motif batik ini. Pengembangan motif batik Daun Pucuk Ubi juga berperan dalam
meningkatkan nilai jual dan potensi wilayah budaya, khususnya bagi
komunitas PKK, serta memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus
globalisasi.

H. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan dari pengembangan motif batik Daun Pucuk Ubi
adalah kain batik dengan desain motif yang mencerminkan keindahan alam
dan juga memiliki unsur adat istiadat di Desa Empelu. Batik ini terinspirasi
dari alam dan kehidupan masyarakat setempat. Sementara kain yang digunakan
seperti katun yang nyaman dan tahan lama dan pewarna buatan yang
digunakan sebagai pewarna dalam pembuatan batik ini. Selain itu, produk

harus fleksibel untuk diaplikasikan pada berbagai jenis produk, seperti



pakaian, tas kain, yang berguna untuk pelestarian budaya lokal dibarengi

dengan mengikuti tren modren.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi Pengembangan :

a.

C.

Pengembangan motif batik Daun Pucuk Ubi diasumsikan dapat
meningkatkan keterampilan dan kreativitas komunitas PKK di Desa

Empelu dalam menciptakan produk batik berkualitas tinggi.

. Pendampingan yang tepat akan membantu komunitas PKK mengatasi

keterbatasan dalam teknik membatik

Penggunaan bahan pewarna batik.

Keterbatasan Pengembangan :

a.

Keterbatasan akses terhadap bahan baku dan peralatan membatik yang

berkualitas dapat menjadi hambatan dalam proses produksi.

. Ketergantungan pada sumber daya alam lokal untuk pewarna buatan.

Adanya kemungkinan penolakan dari sebagian masyarakat yang kurang
terbuka terhadap inovasi motif batik yang dianggap terlalu modern,

sehingga membutuhkan pendekatan sosialisasi yang lebih intensif.

J. Definisi Istilah

1.

Motif Daun Pucuk Ubi

Jenis batik khas dari Kabupaten Bungo, Jambi, dengan motif yang

mencerminkan hubungan erat antara masyarakat setempat dengan alam dan

budaya agraris.

2. Motif



Pola atau desain pada kain batik yang memiliki makna budaya dan estetika.
Pewarna Buatan

Digunakan untuk mewarnai kain batik secara ramah lingkungan.
Komunitas PKK

Organisasi yang fokus pada pemberdayaan perempuan dan peningkatan
kesejahteraan keluarga melalui berbagai kegiatan sosial dan ekonomi.
Kearifan Lokal

Pengetahuan dan praktik tradisional yang diwariskan dalam suatu
komunitas, mencakup cara-cara hidup dan kerajinan yang memiliki nilai
budaya.

Keberlanjutan

Prinsip penggunaan sumber daya yang efisien dan ramah lingkungan untuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlangsungan untuk generasi
mendatang.

Industri Kreatif

Sektor ekonomi yang berfokus pada penciptaan produk inovatif dan kreatif,

termasuk seni, desain, dan kerajinan tangan.

10



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan motif Batik Daun
Pucuk Ubi di Desa Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal, Kabupaten Bungo
melalui model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengembangan Motif Batik Daun Pucuk Ubi
Proses pengembangan motif batik dilakukan melalui identifikasi
potensi lokal, eksplorasi bentuk visual daun pucuk ubi, pembuatan sketsa,
dan digitalisasi desain. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa daun
pucuk ubi memiliki bentuk khas yang estetis dan berpotensi kuat sebagai
elemen visual batik. Desain yang dihasilkan menampilkan unsur lokal yang
unik dengan pendekatan artistik modern, menjadikannya layak sebagai
motif khas Desa Empelu.
2. Validitas Motif Batik Daun Pucuk Ubi
Validasi desain dilakukan oleh tiga ahli yang akan memvalidasi dari
sisi desain batik, ornamen dan warna. Hasil validasi ketiga ahli tersebut
menunjukkan bahwa motif batik daun pucuk ubi tergolong dalam kategori
sangat valid dengan rata-rata skor sebesar 87,99%. Penilaian meliputi
aspek estetika, kesesuaian tema lokal, keunikan bentuk, serta potensi

pengembangan lebih lanjut.
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3. Praktikalitas Motif Batik Daun Pucuk Ubi

Uji praktikalitas dilakukan terhadap komunitas PKK di Desa
Empelu, Kecamatan Tanah Sepenggal. Berdasarkan hasil angket dan
observasi, desain batik dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata skor
96,2%. Desain dianggap mudah diaplikasikan dalam proses produksi, tidak
terlalu rumit dalam pencantingan, dan menarik secara visual untuk

dipasarkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, adapun saran penulis

sebagai berikut:

1.

Untuk masyarakat dan komunitas PKK, diharapkan dapat terus
mengembangkan dan memproduksi batik dengan motif daun pucuk ubi
sebagai identitas lokal yang unik.

Untuk pemerintah, diharapkan memberikan dukungan berupa kebijakan,
fasilitas, dan pendanaan dalam rangka mendukung pengembangan batik
khas daerah. Selain itu, kemitraan dengan lembaga seni dan pendidikan
juga perlu dibangun untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk
batik lokal.

Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi
penelitian lanjutan yang ingin mengembangkan inovasi batik berbasis

kekayaan hayati lokal.
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